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LAMPIRAN 1

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI

Gambar V.1 Makroskopik daun salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman uji
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LAMPIRAN 3

METODE PENELITIAN

METODE PENELITIAN

v

A

A

55

Penyiapan bahan Pembuatan emulgel

- Determinasi bahan
- Pengumpulan dan
pengolahan bahan

Karakterisasi simplisia

Meliputi: penetapan
kadar air, kadar abu
total, kadar abu tidak

- Orientasi basis
mikroemulsi dengan
variasi konsentrasi
Tween 80

- Pembuatan basis emulgel

- Pembuatan emulgel
ekstrak etanol daun salam

larut asam, kadar abu
larut air, susut

Penapisan fitokimia

pengeringan, kadar sari
larut air, dan kadar sari

Penapisan fitokimia

Meliputi: pemeriksaan
alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin,kuinon,
dan steroid/triterpenoid.

- Pengamatan organoleptik

- Pengukuran pH

- Pengukuran viskositas

- Pengujian homogenitas

- Uji sentrifugasi

- Uji freeze-thaw

- Uji iritasi primer
kualitatif

- Uji aktivitas antioksidan

Ekstraksi

Emulgel

Gambar 1V.3 Metode penelitian formulasi dan uji stabilitas fisik emulgel ekstrak

etanol daun salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)



LAMPIRAN 3

(LANJUTAN)

PROSES EKSTRAKSI

Simplisia 250 gram

- Ditambah etanol 2,5 L
- Dimaserasi 1 x 24 jam
- Disaring

Ampas
- Ditambah etanol 1 L
- Dimaserasi 1 x 24 jam
- Disaring
, '
Ampas Filtrat

- Ditambah etanol 1 L
- Dimaserasi 1 x 24 jam
- Disaring

’_i\mpas

Filtrat

Gambar V.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun salam

Filtrat

dan waterbath

Ekstrak pekat

(Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)

56

- Dipekatkan dengan rotary evaporator
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LAMPIRAN 4

HASIL PENGOLAHAN SIMPLISIA

Tabel 5.1
Hasil Ekstraksi Simplisia Daun Salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)

Berat Simplisia (gram) Berat Ekstrak Kental

0,
(gram) Rendemen (%)

250 21,12 8,44
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LAMPIRAN 5

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA

Tabel 5.2

Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia Daun Salam (Syzygium polyanthum
[Wight.] Walp.)

Parameter Hasil (%0) Standar (FHI)

Kadar abu total 6,14 <5,5%
Kadar abu larut air 5,07 -

Kadar abu tidak larut asam 1,52 <1,8%
Kadar sari larut air 17,54 >7,4%
Kadar sari larut etanol 15,89 >7,8%
Kadar air 9,20 <10%
Susut pengeringan 9,95 < 10%
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LAMPIRAN 6

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA

Tabel 5.3

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Salam (Syzygium polyanthum [Wight.]
Walp.)

Kandungan kimia Hasil
Alkaloid -
Flavonoid
Saponin
Tanin
Kuinon
Steroid

+ |+ |+ |+ |+

Keterangan : (+) Terdeteksi
(-) Tidak Terdeteksi
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LAMPIRAN 7
UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAUN SALAM

Uji Aktivitas Antioksidan

Il i
DPPH Pembanding Ekstrak Uji
i (Vitamin C)
- Pembuatan larutan DPPH l
- Penentuan panjang
gelombang max - Pembuatan Larutan Induk 1000 ppm
- Pembuatan larutan blanko . pembuatan larutan uji seri dengan
konsentrasi 2, 4, 6, 8, 10 ppm untuk
pembanding (vitamin C) dan konsentrasi
10, 20, 30, 40, dan 50 ppm untuk ekstrak
uji
- Pengukuran absorbansi dengan Sp.UV
Perhitungan
l v l
%Inhibisi radikal IC50 AAl

Gambar 1V.5 Bagan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun salam
(Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)



LAMPIRAN 8

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK

Tabel 5.4

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Salam
(Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)

sampel | ©S3MPEl 1 op jniisi | edrest IC 50 AA|
(ppm) Linier (opm)
10 46,959 _
Ekstrak 20 52 027 y+—4(()),61%51x
Etanol Daun 30 58,952 Re=09945 | 19838 6,3137
Salam 40 64.189 =0,
50 72,128
2 34,966
4 40,709 y= 2,9223x
Vitamin C 6 17297 | o _Z%gg? | 7132 | 140199
8 51,858 R
10 58,614
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LAMPIRAN 9
OPTIMASI BASIS

Mikroemulsi

Fase Minyak

L Terdiri dari :
N

Tween 80, Parafin cair,
Propil paraben

- Dicampurkan

- Dilarutkan kedalam
aquadest (suhu 50°C)

- Diaduk secara konstan
dengan ultraturax pada
500 rpm

Larutan jernih

Fase Air

Terdiri dari :

Propilenglikol, Metil
paraben

- Dicampurkan
- Dilarutkan dengan
etanol 96%

A 4
Campuran homogen

A

- Fase minyak dimasukan kedalam fase air

- Diaduk dengan ultraturax pada kecepatan
700 rpm selama 3 menit

Mikroemulsi yang jernih dan transparan

Tween 80

Gambar 1V.6 Bagan orientasi mikroemulsi dengan berbagai konsentrasi
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)
Emulgel
|
[ |
Pengembangan gelling Mikroemulsi yang
agent (karbopol) jernih dan transparan

- Didispersikan kedalam air
- Dibiarkan mengembang

- Digerus hingga homogen
- Ditambahkan TEA

- Digerus hingga homogen

ditambahkan

Massa gel yang jernih

- Digerus hingga homogen
- Ditambahkan sisa aquadest

Emulgel

Di uji stabilitas fisik selama 28 hari

Gambar 1V.7 Bagan pembuatan basis emulgel



LAMPIRAN 10

FORMULA BASIS EMULGEL

Tabel 5.5

64

Optimasi Basis Emulgel dengan Variasi Konsentrasi Tween 80

Z
o

Nama Bahan

Formula (%0)

Bl B2 B3
1 | Karbopol 940 (1,5%) 10 10 10
2 | Parafin Cair 5 5 5
3 | Tween 80 30 35 40
4 | Propilenglikol 20 20 20
5 | Etanol 96% 10 10 10
6 | TEA g.s g.S g.S
7 | Metil Paraben 0,20 0,20 0,2
8 | Propil Paraben 0,02 0,02 0,02
9 | Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100




LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

65

Gambar 1V.8 Basis emulgel
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LAMPIRAN 11

EVALUASI BASIS EMULGEL

Tabel 5.6

Hasil Pengamatan Organoleptik dan Homogenitas Basis Emulgel Selama 28 Hari
Penyimpanan

) T, Pengamatan hari ke -
Basis Kriteria
0 7 14 21 28
Warna KT KT KT KT KT
| Bau BKT BKT BKT BKT BKT
Pertumbuhan m.o T T T T T
Homogenitas H H H H H
Warna KT KT KT KT KT
» Bau BKT BKT BKT BKT BKT
Pertumbuhan m.o T T T T T
Homogenitas H H H H H
Warna KT KT KT KT KT
i Bau BKT BKT BKT BKT BKT
Pertumbuhan m.o T T T T T
Homogenitas H H H H H
Keterangan: KT = Kuning Transparan
BKT = Bau Khas Tween
T = Tidak

H = Homogen




LAMPIRAN 11

(LANJUTAN)

Tabel 5.7

Hasil Pengukuran pH Basis Emulgel Selama 28 Hari Penyimpanan

67

Pengukuran pH pada hari ke-1 sampai hari ke-28

Basis 0 7 14 21 28
| 6 6 6 6 6
I 6 6 6 6 6
11 6 6 6 6 6
7
6 — —
5
= 4 —@—Basis |
[=H
3 Basis 2
2 Basis 3
1
0
7 14 21 28

Waktu (Hari Ke-)

Gambar V.1 Grafik pengukuran pH basis selama 28 hari penyimpanan



LAMPIRAN 11

(LANJUTAN)

Tabel 5.8

68

Hasil Pengukuran Viskositas (Cps) Basis Emulgel Selama 28 Hari Penyimpanan

Pengukuran viskositas selama 28 hari (cps)

Basis

0 7 14 21 28
I 8000 10400 8000 9600 9600
| 5000 4800 4800 5000 5600
i 5000 5000 5600 5600 5600
12000
10000 =
= 8000
=
-‘% €000 Basis [
ﬁ Basis 2
= 4000 Basis 3
2000
0
0 7 14 21 28
Waktu (Hari ke-)

Gambar V.2 Grafik pengukuran viskositas basis selama 28 hari penyimpanan




LAMPIRAN 11

(LANJUTAN)

Tabel 5.9

Pengamatan Uji Sentrifugasi Basis Selama 28 hari Penyimpanan

69

Basis Pengamatan uji sentrifugasi selama 28 hari
0 7 14 21 28
| ™ ™ ™ ™ ™
I ™ ™ ™ ™ ™
" ™ ™ ™ ™ ™

Tabel 5.10
Pengamatan Uji freeze-thaw Basis Sebanyak 5 Siklus

Basis Pengamatan uji freeze-thaw selama 28 hari
0 7 14 21 28
I ™ ™ ™ ™ ™
1 ™ ™ ™ ™ ™
"l T™ ™ ™™ ™ ™

Keterangan :

TM = Tidak Memisah




Hasil Pengukuran Daya Sebar Basis Selama 28 hari Penyimpanan

LAMPIRAN 11

(LANJUTAN)

Tabel 5.11

70

Pengukuran daya sebar selama 28 hari penyimpanan (cm)

Basis 0 7 14 21 28
| 5,37 5,03 5,56 5,44 5,18
I 5,85 5,25 6,01 5,69 6,22
1l 6,72 6,84 6,71 6,82 6,63
8
7
6
5
P Basis I
2 4 .
Py Basis I1
v 3 _
% Basis 111
o 2
1
0
0 7 14 21 28

Waktu (Hari Ke-)

Gambar V.3 Grafik pengukuran daya sebar basis selama 28 hari penyimpanan




LAMPIRAN 12

FORMULASI EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM

Emulgel ekstrak etanol daun salam

(FO)

Basis emulgel

- Ditambahkan ekstrak etanol daun salam

0,015% 0,075%
(F1) (F2)

0,15%
(F3)

- Digerus hingga homogen

Emulgel ekstrak etanol daun salam

71

- Diuji stabilitas fisik selama 28 hari

Gambar V.4 Bagan pembuatan emulgel ekstrak etanol daun salam

(Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)
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LAMPIRAN 13

FORMULA EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM

Tabel 5.12
Formulasi Emulgel Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium polyanthum [Wight.]
Walp.)
No Nama Bahan EOGIRIEgS)
0 1 2 3
1 | Ekstrak daun salam - 0,015 0,075 0,15
2 | Karbopol 940 (1,5%) 10 10 10 10
3 | Parafin Cair 5 5 5 5
4 | Tween 80 40 40 40 40
5 | Propilenglikol 20 20 20 20
6 | Etanol 96% 10 10 10 10
B g.s g.s g.s g.s
8 | Metil Paraben 0,2 0,20 0,20 0,2
9 | Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02
10 | Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100
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LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)

EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM

Gambar V.5 Formula emulgel ekstrak etanol daun salam
(Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)
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LAMPIRAN 14
EVALUASI FORMULA EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM (Syzygium
polyanthum [Wight.] Walp.)
Tabel 5.13

Pengamatan Organoleptik dan Homogenitas Formula Emulgel Ekstrak Etanol
Daun Salam Selama 28 hari

Formula Kriteria R RPN -
0 7 14 21 28
Warna KT KT KT KT KT
0 Bau BKT BKT BKT | BKT | BKT
Pertumbuhan m.o T T T T T
Homogenitas H H H H H
Warna KT KT KT KT KT
1 Bau BKT BKT BKT | BKT | BKT
Pertumbuhan m.o T T T T T
Homogenitas H H H H H
Warna KK KK KK KK KK
5 Bau BKT BKT BKT | BKT | BKT
Pertumbuhan m.o il T T T T
Homogenitas H H H H H
Warna C C C C C
3 Bau BKT BKT BKT | BKT | BKT
Pertumbuhan m.o T T T T T
Homogenitas H H H H H
Keterangan: KT = Kuning Transparan
KK = Kuning Kecoklatan
C = Coklat
BKT = Bau Khas Tween
T = Tidak

H = Homogen
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel 5.14

Pengukuran pH Formula Pada Penyimpanan 28 hari

Formula Pengukuran pH pada hari ke-1 sampai hari ke-28
0 7 14 21 28

0 6 6 6 6 6

1 6 6 6 6 6

2 6 6 6 6 6

3 6 6 6 6 6

6 p—

c

. Formula 0
E_ Formula 1

Formula 2

Formula 3

7 14 21 28
Waktu (Hari ke-)

Gambar V.6 Grafik pengukuran pH formula selama 28 hari penyimpanan
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel 5.15

Pengukuran Viskositas (cps) Formula Pada Penyimpanan 28 hari

Formula Pengukuran viskositas selama 28 hari (cps)
0 7 14 21 28
0 5600 5600 4800 5200 4000
1 4000 5200 4000 4400 4800
2 4400 4400 4000 4400 4400
3 8800 9600 8800 10000 9600
12000
10000
3 8000 ~&—Formula 0
_§ 6000 . ~{=Formula 1
= . - /-%»-3"\\ ® ’k(-:&‘/ q ~f—Formula 2
- - - Formula 3
2000
0
0 ¥ 14 21 28

Waktu (Hari Ke-)

Gambar V.7 Grafik pengukuran viskositas formula selama 28 hari penyimpanan
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel 5.16

Pengamatan Uji Sentrifugasi Formula Selama 28 hari Penyimpanan

Formula Pengamatan uji sentrifugasi selama 28 hari
0 7 14 21 28
0 ™ ™ ™ ™ ™
1 ™ ™ ™ ™ ™
2 ™ ™ ™ ™ ™
3 ™ ™ ™ ™ ™
Tabel 5.17
Pengamatan Uji freeze-thaw Formula Sebanyak 5 Siklus
Formula Pengamatan uji freeze-thaw pada siklus 1 sampai siklus 5
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5
0 ™ ™ ™ ™ ™
1 ™ ™ ™ ™ ™
2 ™ ™ ™ ™ ™
3 ™ ™ ™ ™ ™

Keterangan : TM = Tidak Memisah




LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel 5.18

Pengukuran Daya Sebar Formula Selama 28 hari Penyimpanan

78

Formula

Pengukuran daya sebar selama 28 hari

0 7 14 21 28
0 6,72 6,65 6,71 6,82 6,63
1 515 54 5,81 5,69 5,42
2 5,37 5,23 5,36 5,34 5,38
3 491 4,89 4,89 5,03 4,97
8
7 +* o — o
6
— 3 T =fp=Formula 0
% 4 Formula 1
"_g 3 Formula 2
g. 2 Formula 3
1
0
7 14 21 28

Waktu (Hari Ke-)

Gambar V.8 Grafik pengukuran daya sebar formula selama 28 hari penyimpanan



LAMPIRAN 15

UJI IRITASI

Tabel 5.19

79

Pengujian Keamanan Sediaan Selama Tiga Hari Berturut-turut Pada Hari ke-0

Pengamatan hari ke-

Sukarelawan 1 2 3
F1L | F2 | F3 | F1 F2 | F3 | F1 | F2 F3
1 g F - - - - Y 2 -
2 # - - - - 2 = A -
3 - : - L 2 - X 2 -
4 - - - - E - . 4 L
5 - . - - i - - & A
6 - B - - - - - 2 -
7 - - - - - - - L -
8 - - - - i - - J z
9 - - - - : - - k A
10 - - - - - - - - -

Tabel 5.20

Pengujian Keamanan Sediaan Selama Tiga Hari Berturut-turut Pada Hari ke-28

Pengamatan hari ke-

Sukarelawan 1 2 3
F1 | F2 | F3 F1 F2 F3 | F1 F2 F3
1 5 = - - - < - = -
2 y - 3 - . 1 - & -
3 4 i . - s A > - -
4 . 4 - - s - - - -
5 - = - - - - - - -
6 - - - - - - - - -
7 - - - - - - - - -
8 - - - - - - - - -
9 - - - - - - - - -
10 - - - - - - - - -

Keterangan

: (-) Tidak Terjadi Reaksi (Tidak Merah dan Tidak Bengkak)




LAMPIRAN 16

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN

Uji Aktivitas Antioksidan

DPPH

- Pembuatan larutan DPPH

- Penentuan panjang gelombang ppm

maksimum

- Pembuatan larutan blanko

- Pembuatan larutan uji seri
dengan konsentrasi 10, 20, 30,

Emulgel Uji

40, dan 50 ppm
- Pengukuran absorbansi dengan

Sp.uv

'

Perhitungan

80

- Pembuatan Larutan Induk 1000

% Inhibisi

IC50

AAI

Gambar V.9 Bagan pengujian aktivitas antioksidan emulgel ekstrak etanol

daun salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)
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LAMPIRAN 17
HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EMULGEL EKSTRAK
ETANOL DAUN SALAM (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)
Tabel 5.21

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Emulgel Ekstrak Etanol Daun
Salam (Formula 0)

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi IC50
10 12,281 343,212 ppm
20 13,556
30 14,354
40 15,629
50 16,905

18 =
16 4
14 -
12 1

10 4 y=0,1132x+ 11,148

=2
= R?=0,9947
2 6
= ¢
— y =
=
4 4
0 T T T T T 1
0 10 20 30 40 50 60

Konsentrasi

Gambar V.10 Grafik hubungan antara konsentrasi dengan persen inhibisi
formula 0



LAMPIRAN 17
(LANJUTAN)

Tabel 5.22

82

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Emulgel Ekstrak Etanol Daun

Salam (Formula 1)

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi IC 50
10 4,146
20 8,612
30 13,556 104,306 ppm
40 17,703
50 24.082
30 1
20 -
;E 15 -
= | y =0,4896x - 1,0686
-f 10 R®=0,9949
S
0 r r r r r ,
0 10 20 30 40 50 60
Konsentrasi

Gambar V.11 Grafik hubungan antara konsentrasi dengan persen inhibisi

formula 1
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(LANJUTAN)

Tabel 5.23

83

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Emulgel Ekstrak Etanol Daun
Salam (Formula 2)

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi IC 50
10 29,6651
20 34,1307
30 38,5964 51,104 ppm
40 43,5406
50 50,3987
70 -
60 1
50 o
= 40 A
=
= 30 y =0,4593x + 35,949
E R =0,9968
=20 A
10 -
0 ' ' r ' r )
0 10 20 30 40 50 60
Konsentrasi

Gambar V.12 Grafik hubungan antara konsentrasi dengan persen inhibisi

formula 2
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LAMPIRAN 17
(LANJUTAN)

Tabel 5.24

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Emulgel Ekstrak Etanol Daun
Salam (Formula 3)

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi IC 50
10 40,0318
20 45,6140
30 50,0797 30,592 ppm
40 54,2264
50 58,6921
60
50 -
40 4
E 01 y = 0,5088X + 24,003
= 20 4 R? = 0,991
<
10 4
0 . . . . . .
0 10 20 30 40 50 60
Konsentrasi

Gambar V.12 Grafik hubungan antara konsentrasi dengan persen inhibisi
formula 3



LAMPIRAN 17
(LANJUTAN)

Tabel 5.25

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Emulgel Vitamin C

(Pembanding)

85

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi IC 50
10 43,5406
20 49,1228
30 57,5757 20,026 ppm
40 63,1578
50 68,4210
80 -
70 4
60 -
= 50
£ 40 1 ¥ = 0.638x+ 37.225
E 5 . R*= 0,993
8
20 -
10 -
0 ' ' ' . . .
0 10 20 30 40 50 60

Konsentrasi

Gambar V.13 Grafik hubungan antara konsentrasi dengan persen inhibisi

pembanding



